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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perusahaan go public saat ini sangat berkembang pesat di 

Indonesia. Perkembangan inilah yang menyebabkan persaingan perusahaan yang 

sudah go public semakin meningkat. Perusahaan yang telah go public  diwajibkan 

untuk menyampaikan laporan keuangan yang disusun berdasarkan standar 

akuntansi yang berlaku. Investor memantau kinerja perusahaan dengan 

melakukan analisis laporan keuangan yang diterbitkan perusahaan (Dharma & 

Agustinus, 2019). Permintaan atas laporan keuangan kian meningkat seiring 

dengan banyaknya kebutuhan akan informasi perusahaan yang diperlukan oleh 

investor (Az Zahra, 2020). 

Laporan yang menunjukan kondisi dari suatu perusahaan adalah definisi dari 

laporan keuangan. (Desiana & Dermawan, 2020). Laporan keuangan menyajikan 

informasi keuangan perusahaan terkait posisi keuangan dan  dan pencapaian 

perusahaan pada periode waktu tertentu meliputi aset, liabilitas, ekuitas, dan 

pendapatan serta beban Perusahaan harus menyiapkan laporan keuangan yang 

menggambarkan situasi aktual perusahaan. Pelaporan keuangan tahunan 

memberikan sumber informasi penting bagi pemegang sahan terkait kinerja dan 

prospek perusahaan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan (Nugroho, 

2021). Keputusan yang salah dapat disebabkan apabila laporan keuangan yang 

digunakan tidak memuat informasi yang relevan. Laporan keuangan yang baik 

dan berkualitas serta memuat informasi yang relevan adalah laporan yang bisa 

dijadikan landasan pengambilan keputusan para stakeholders. 

Berdasarkan Financial Accounting Standars Board (FASB) terdapat dua ciri 

penting yang wajib ada dalam laporan keuangan suatu perusahaan yang bersifat 

kualitatif, yaitu bisa diandalkan (reliable)  dan relevan (relevance), (Concepts 

Statement 2, paragraph 32 ). Pernyataan dari concepts statement 2, berfokus pada 

konsep nilai kegunaan, ketepatan waktu, kebenaran, netralitas serta 

keterbandingan bersama-sama yang berfungsi sebagai kriteria untuk menentukan 

kegunaan informasi (Storey & Storey, 1998). Kedua ciri yang disebutkan dalam 

konsep tersebut tidak mudah untuk diukur, sehingga banyak pengguna laporan 
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memakai jasa akuntan publik untuk membuktikan bahwa laporan yang dibuat 

perusahaan betul-betul relevan dan bisa diandalkan dalam pengambilan 

keputusan. Informasi yang terkandung dalam laporan keuangan dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan apabila informasi tersebut diterima pada waktu yang 

tepat (Hasibuan & Abdurahim, 2017). Waktu penyampaian laporan keuangan 

bisa memiliki pengaruh terhadap nilai dari informasi yang terkandung dalam 

laporan keuangan. Laporan keuangan yang disampaikan tidak tepat waktu dapat 

memberikan tanda jika ada permasalahan dalam laporan keuangan perusahaan. 

Auditor independen yang mengaudit laporan keuangan suatu perusahaan 

memiliki peranan penting dalam kemajuan dan perkembangan perekonomian 

dunia bisnis. Informasi dalam laporan keuangan sangat berguna sehingga amat 

dibutuhkan oleh masyarakat untuk pengambilan keputusan oleh pemangku 

kepentingan. Auditor independen  menghasilkan opini yang lebih dapat dipercaya 

serta dipertanggungjawabkan terhadap laporan keuangan yang telah diauditnya 

(Raya & Laksito, 2020). Seorang auditor harus mengeluarkan opini yang tepat 

berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 700 (2011) tentang 

“perumusan suatu opini dan pelaporan atas laporan keuangan” sehingga 

keputusan yang diambil oleh para pengguna yang berkepentingan adalah 

keputusan yang tepat (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2014). 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah mengatur terkait dengan masa 

yang tepat dalam penyampaian laporan keuangan perusahaan yaitu POJK 

No.29/POJK.04/2016 yang menyatakan bahwa “perusahaan yang sudah go public 

wajib melaporkan laporan tahunan kepada OJK paling lambat pada akhir bulan 

keempat setelah tahun buku berakhir” (OJK, 2012). Laporan keuangan tahunan 

yang telah diaudit paling wajib disampaikan paling lambat 120 hari. Peraturan 

terkait penyampaian laporan keuangan emiten ini dapat berubah tergantung 

kondisi dan situasi yang terjadi.  

Tahun 2019, terdapat wabah yang menyerang seluruh dunia tanpa terkecuali 

Indonesia. Wabah ini dikenal dengan Corona Virus Disease 2019 atau Covid 19. 

Penyebaran wabah covid 19 sangat cepat dan semakin hari semakin 

mengkhawatirkan sehingga berdampak pada mobilitas suatu negara. Dampak 

dari penyebaran wabah covid 19 dapat dirasakan diberbagai sektor industri, 

pariwisata, sosial dan ekonomi (Pasupati & Husain, 2022). Sektor yang paling 

terdampak dari penyebaran covid 19 adalah sektor ekonomi. Terkait kondisi 
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penyebaran covid 19 dengan waktu penyampaian laporan keuangan tahunan 

perusahaan, pemerintah mengeluarkan kebijakan stimulus untuk memperpanjang 

waktu penyampaian laporan keuangan tahunan. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah merilis peraturan Nomor 

20/SEOJK.04/2021 tentang kebijakan stimulus dan relaksasi ketentuan terkait 

perusahaan publik dalam menjaga kinerja dan stabilitas pasar modal akibat 

penyebaran corona virus disease 2019. Peraturan ini menjelaskan ketentuan 

mengenai batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan bagi emiten atau 

perusahaan publik diperpanjang selama 2 (dua) bulan dari batas berakhirnya 

kewajiban penyampaian laporan keuangan. Penyampaian laporan tahunan yang  

seharusnya paling lambat 30 April menjadi 30 Juni (OJK, 2020). 

Menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit secara berkala bukanlah 

hal  yang mudah, namun sudah menjadi keharusan yang dilakukan oleh 

perusahaan apalagi perusahaan yang sudah memperdagangkan sahamnya di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan 

harus diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Sebagai seorang auditor yang bertanggung jawab besar maka auditor diharuskan 

menjalankan tanggung jawabnya dengan profesional. Ketepatan waktu dalam 

menyampaikan laporan hasil auditnya menjadi salah satu bentuk  profesionalisme 

seorang auditor dalam bekerja (Az Zahra, 2020). 

Hasil auditan auditor yang profesional mampu menciptakan kepercayaan dan 

kredibilitas yang memadai bagi pengguna laporan keuangan juga supaya sisi 

informatifnya dari laporan keuangan tersebut tidak berkurang. Harga saham dan 

reaksi pasar juga dapat dipengaruhi oleh keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan perusahaan. Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) menyatakan bahwa 

manfaat suatu laporan akan berkurang jika laporan tersebut tidak tersedia tepat 

waktu (IAI, 2015). Informasi yang terkandung  dalam laporan keuangan 

dikatakan tidak relevan karena keterlambatan pelaporannya tidak wajar, hal ini 

sesuai dengan Penyataan Standar Akuntansi Nomor 1 terkait Penyajian Laporan 

Keuangan paragraf 43 (Febrianti, Salwa, 2020). Publikasi laporan keuangan yang 

terlambat dapat disebabkan oleh adanya masalah dalam perusahaan. Tanggal 

pelaporan laporan keuangan perusahaan sampai dengan tanggal laporan auditor 

independen dapat menjadi dasar untuk mengukur ketepatan waktu perusahaan 

dalam menyajikan laporan keuangan (Elani et al., 2021). 
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Menilai kewajaran dari laporan keuangan perusahaan mungkin saja 

memerlukan waktu yang relatif lama karena proses audit yang dilakukan oleh 

auditor independen harus dilakukan secara detail agar tujuan dari proses audit 

tersebut tercapai. Jarak tanggal tutup buku pada laporan keuangan perusahaan dan 

tanggal yang tertera pada laporan auditor independen adalah banyaknya waktu 

yang dibutuhkan oleh auditor untuk menyelesaikan proses audit (Hasibuan & 

Abdurahim, 2017). Jangka waktu itulah yang biasa disebut dengan audit report 

lag. Menurut Rusmin & Evans (2017) audit report lag  adalah rentang waktu 

proses audit dari tanggal tahun buku perusahaan sampai tanggal laporan auditor 

independen. Sependapat dengan penelitian yang dilakukan Hassan (2016) adalah 

periode yang dihabiskan oleh auditor independen dalam proses audit dihitung dari 

akhir tahun buku sampai dengan tanggal laporan audit. Tenggat waktu yang 

dibutuhkan untuk penyelesaian proses audit dapat mengakibatkan keterlambatan 

pelaporan keuangan entitas yang  diaudit. 

Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan bagi emiten yang 

sudah go public dikenakan sanksi yang telah ditentukan oleh Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) Nomor 29/PJOK.04/2016 tentang Laporan Tahunan 

Emiten. Sanksi yang diberikan dapat berupa denda maupun sanksi administrasi 

lainnya, misalnya seperti diberhentikannya perdagangan sahamnya untuk 

sementara waktu (OJK, 2016). Jadi, sebisa mungkin perusahaan go public 

berusaha supaya laporan keuangan disampaikan tepat waktu agar terhindar dari 

sanksi. 

Kenyataannya, keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan masih 

menjadi fenomena yang sering terjadi sampai saat ini meskipun sanksi telah 

diberlakukan (Rajaguk-Guk et al., 2022). Berdasarkan pengumuman yang 

dikeluarkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) data perusahaan yang tidak 

meyampaikan laporan keuangan auditan tepat waktu adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Daftar Nama Perusahaan yang Terlambat dalam Penyampaian 

Laporan Tahunan 

Tahun 2017 Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 Tahun 2021 

PT Apexindo 

Jaya 

International 

Tbk  

PT Apexindo 

Pratama Duta 

Tbk 

PT Bakrieland 

Development 

Tbk 

PT Mahaka 

Media Tbk 

PT Mahaka Media 

Tbk 
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PT Sunson 

Textile 

Manufacturer 

Tbk 

PT Bakrieland 

Development 

Tbk 

PT Central 

Proteina Prima 

Tbk 

PT Anugerah 

Kagum Karya 

Utama Tbk  

PT Armidian 

Karyatama Tbk 

PT Bara Jaya 

Internasional 

Tbk 

PT Sugih 

Energy Tbk 

PT Eterindo 

Wahanatama 

Tbk 

PT Atlas 

Resources Tbk 
PT Arthavest Tbk 

 PT Borneo 

Lumbung 

Energi & Metal 

Tbk 

PT Nipress 

Tbk 

PT Exploitasi 

Energi Indonesia 

Tbk 

PT Armidian 

Karyatama Tbk 

PT Sepatu Bata 

Tbk 

PT Truba Alam 

Manunggal 

Engineering Tbk 

PT Tiga Pilar 

Sejahtera Food 

Tbk 

PT Graha 

Andrasenta 

Propertindo Tbk 

PT Asuransi 

Kresna Mitra 

Tbk 

PT Estika Tata 

Tiara Tbk 

PT Capitalinc 

Invesment Tbk 

 PT Borneo 

Lumbung 

Energi & 

Metal Tbk  

PT Grand 

Kartech Tbk 

PT Agro Yasa 

Lestari Tbk 

PT Bakrie Telecom 

Tbk 

 PT Cakra 

Mineral Tbk 

PT Golden 

lantation Tbk 

PT Mitra 

Pemuda Tbk 

PT Bhakti 

Agung 

Propertindo Tbk 

PT Buana Lintas 

Lautan Tbk 

PT Merck Sharp 

Dohme Pharma 

Tbk  

PT Sigmagold 

Inti erkasa Tbk 

PT Ratu Prabu 

Energi Tbk 

PT Binakrya 

Jaya Abadi 

PT Bukit Uluwatu 

Villa Tbk 

PT Evergreen 

Invesco Tbk 

PT Cakra 

Mineral Tbk 

PT Sinergi 

Megah Internusa 

Tbk 

PT Astrindo 

Nusantara 

Infrastruktur 

Tbk 

PT Metro 

Healthcare 

Indonesia Tbk 

PT Zebra 

Nusantara Tbk 

PT Evergreen 

Invesco Tbk 

 PT Air Asia 

Indonesia Tbk 

PT Sentul City 

Tbk 

PT Cowell 

Development Tbk 

    
PT Armidian 

Karyatama Tbk  

PT Borneo Olah 

Sarana Sukses 

Tbk 

PT Dewata Freight 

International Tbk 

    
PT Bakrie 

Telecom Tbk 

PT Buana 

Lintas Lautan 

Tbk 

PT Jaya Bersama 

Indo Tbk 

    

PT Cowell 

Development 

Tbk 

PT Bukit 

Uluwatu Villa 

Tbk 

PT Bakrieland 

Development Tbk 

    
PT Evergreen 

Invesco Tbk 

PT Cardig Aero 

Service Tbk 

PT Envy 

Technologies 

Indonesia Tbk 

    
PT Garda Tujuh 

Buana Tbk 

PT Eksploitasi 

Energi 

Indonesia Tbk 

PT Eterindo 

Wahanatama Tbk 

    
PT Golden 

Plantation Tbk 

PT Cowell 

Development 

Tbk 

PT Falmaco 

Nonwoven Industri 

Tbk 
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PT Hanson 

International Tbk 

PT Capri Nusa 

Satu Properti 

Tbk 

PT Forza Land 

Indonesia Tbk 

    

PT Kertas 

Basuki Rachmat 

Indonesia Tbk 

PT Central 

Proteina Prima 

Tbk 

PT Garuda 

Indonesia (Persero) 

Tbk  

    PT Nipress Tbk 

PT Dewata 

Freight 

International 

Tbk 

PT Garuda 

Maintenace 

Facility Aero Asia 

Tbk 

    

PT Northcliff 

Citranusa 

Indonesia Tbk 

PT Dua Putra 

Utama Makmur 

Tbk 

PT Golden 

Plantation Tbk 

    

PT Rimo 

International 

Lestari Tbk 

PT Jaya 

Bersama Indo 

Tbk 

PT Garda Tujuh 

Buana Tbk 

    
PT Siwani 

Makmur Tbk 

PT Bakrieland 

Development 

Tbk 

PT Panasia Indo 

Resources Tbk 

    
PT Sugih Energy 

Tbk 

PT Envy 

Technologies 

Indonesia Tbk 

PT Hotel 

Mandarine 

Regency Tbk 

    

PT Tiphone 

Mobile 

Indonesia Tbk 

PT Eterindo 

Wahanatama 

PT Saraswati Griya 

Lestari Tbk 

    
PT Trada Alam 

Minera Tbk 

PT Fast Food 

Indonesia 

PT Indah Prakasa 

Sentosa Tbk 

    
PT Trikomsel 

Oke Tbk 

PT Forza Land 

Indonesia 

PT Intraco Penta 

Tbk 

      
PT Garuda 

Indonesia 

PT Sky Energy 

Indonesia Tbk 

      

PT Garuda 

Maintenance 

Facility Aero 

Asia 

PT Kertas Basuki 

Rachmat Indonesia 

      
PT Golden 

Plantattion 

PT Steadfast 

Marine Tbk 

      
PT Garda Tujuh 

Buana 

PT Cottonindo 

Ariesta Tbk 

      

Pt Hensel 

Davest 

Indonesia 

PT Grand Kartech 

Tbk 

https://www.liputan6.com/tag/garuda-indonesia
https://www.liputan6.com/tag/garuda-indonesia
https://www.liputan6.com/tag/garuda-indonesia
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PT Panasia Indo 

Resource 

PT Eureka Prima 

Jakarta Tbk 

      
PT HK Metals 

Utama 

PT Limas 

Indonesia Makmur 

Tbk 

      

PT Hotel 

Mandarine 

Regency 

PT Marga 

Abhinaya Abadi 

Tbk 

      
PT Saraswati 

Griya Lestari 

PT Multi Agro 

Gemilang 

Plantation Tbk 

      

PT Indonesia 

Transport & 

Infrastructure 

PT Marga 

Abhinaya Abadi 

Tbk 

      

PT Island 

Concepts 

Indoneisa 

PT Intermedia 

Capital Tbk 

      
PT Sumber 

Energi Andalan 

PT Medco Energi 

Internasional Tbk 

      
PT Jasnita 

Telekomindo 

PT Maha Properti 

Indonesia Tbk 

      

PT Graha 

Andrasentra 

Propertindo 

PT Mitra Pemuda 

Tbk 

      
PT Sky Energy 

Indonesia 

PT Hanson 

International Tbk 

      

PT Kertas 

Basuki Rachmat 

Indoneisa 

PT Nipress Tbk 

      

PT Krida 

Jaringan 

Nusantara 

PT City Retail 

Developments Tbk 

      
PT Steadfast 

Marine 

PT Sinergi Megah 

Internusa Tbk 

      
PT Grand 

Kartech 

PT Pelangi Indah 

Canindo Tbk 

      
PT Eureka 

Prima Jakarta 

PT Polaris 

Investama Tbk 

      
PT Limas 

Indonesia 

PT Pollux Investasi 

Internasional Tbk 
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PT Marga 

Abhinaya 

Abadii 

PT Pollux 

Properties 

Indonesia Tbk 

      

PT Multi Agro 

Gemilang 

Plantation 

PT Golden Flower 

Tbk 

      
PT Mas Murni 

Indonesia 

PT Pool Advista 

Indonesia Tbk 

      
PT Mahaka 

Radio Integra 

PT Royal Prima 

Tbk 

      
PT Modern 

Internasional 

PT Trinitan Metals 

And Minerals Tbk 

      

PT Medco 

Energi 

Internasional 

PT Rimo 

International 

Lestari Tbk 

      

PT Mega 

Manunggal 

Property 

PT Rockfields 

Properti Indonesia 

Tbk 

      

PT Maha 

Properti 

Indonesia 

PT Aesler Grup 

Internasional Tbk 

      
PT Mustika 

Ratu 

PT Siwani 

Makmur Tbk 

      
PT Mitra 

Pemuda 

PT Northcliff 

Citranusa 

Indonesia Tbk 

      
PT Hanson 

Internasional 

PT SMR Utama 

Tbk 

      PT Nipress 
PT Satria Mega 

Kencana Tbk 

      

PT Sinergi 

Megah 

Intermusa 

PT Sugih Energy 

Tbk 

      

PT 

Pembangunan 

Graha Lestari 

Indah 

PT Sriwahana 

Adityakarta Tbk 

      
PT Pelagi Indah 

Canindo 

PT Tridomain 

Performance 

Materials Tbk 

      

PT 

Pembangunan 

Jaya Ancol 

PT Tira Austenite 

Tbk 
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PT Planet 

Properindo Jaya 

PT Trada Alam 

Minera Tbk 

      
PT Polaris 

Investama  

PT Triwira 

Insanlestari 

      

Pt Pollux 

Investasi 

Internasional 

PT Nusantara Inti 

Corpora Tbk 

      

PT Pollux 

Properti 

Indonesia 

PT Visi Media 

Asia Tbk 

      
PT Golden 

Flower 

PT Ginting Jaya 

Energi Tbk 

      

PT Trinitasl 

Metals And 

Minerals 

  

      

PT Rimo 

International 

Lestari 

  

      

PT Rockfields 

Properti 

Indonesia 

  

      
PT Aesler Grop 

International 
  

      
PT Siwani 

Makmur 
  

      

PT Northcliff 

Citanusa 

Indonesisa 

  

      

PT Boston 

Furnitur 

Industries 

  

      

PT 

Sejahteraraya 

Anugrahajaya 

  

      PT Siantar   

      
PT Sugih 

Energy 
  

      

PT Tridomain 

Performance 

Materials 
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PT PT Tiphone 

Mobile 

Indonesia 

  

      
PT Terregra 

Asia Energy 
  

      
PT Tira 

Austenite 
  

      
PT Trada Alam 

Minera 
  

      
PT Nusantara 

Inti Corpora 
  

      

PT Bakrie 

Sumatera 

Plantations 

  

      

PT Wicaksana 

Overseas 

International  

  

      
PT Ginting Jaya 

Energi 
  

      

PT Kresna 

Graha 

Investama 

  

Adapun dari tabel 1.1 berikut grafik yang merangkum jumlah perusahaan 

yang terlamabat dalam penyampaian laporan keuangan tahunan tahun 2017-2021. 

 

Sumber: BEI (www.idx.co.id) Data diolah,2023 

Gambar 1.1 Grafik Jumlah Perusahaan yang Terlambat dalam 

Penyampaian Laporan Keuangan Tahunan 
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 Gambar 1.1 menunjukan bahwa pada tahun 2017 perusahaan yang 

terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan sebanyak 10 

perusahaan yang didominasi oleh perusahaan yang bergerak disektor 

pertambangan. Tahun 2018, jumlah perusahaan yang terlambat dalam 

menyampaikan laporan keuangan tahunan sama dengan tahun sebelumnya yang 

masih didominasi oleh perusahaan pertambangan. Tahun 2019 perusahaan yang 

terlambat dalam penyampaian laporan keuangan bertambah menjadi 26 

perusahaan  yang didominasi oleh sektor perdagangan. Peningkatan yang 

signifikan terjadi pada tahun 2020 yaitu bertambah menjadi 88 perusahaan, hal 

ini diyakini karena adanya wabah pandemi covid 19 yang mulai masuk ke 

Indonesia pada awal tahun 2020. Penurunan terjadi pada tahun 2021 yang dimana 

berkurang yang semula 88 perusahaan turun menjadi 68 perusahaan. Penurunan 

jumlah perusahaan yang terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan 

tahunan disebabkan oleh adanya regulasi terkait relaksasi batas waktu 

penyampaian laporan keuangan tahunan yang dikeluarkan Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

Faktor yang mempengaruhi audit report lag ada banyak,  namun yang sering 

diteliti juga berbeda-beda. Penelitian terdahulu menghasilkan hasil yang tidak 

konsisten satu sama lain. Audit report lag dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 

lain profitabilitas, opini audit, solvabilitas, leverage, dan ukuran perusahaan serta 

ukuran KAP. Penelitian Arumningtyas & Ramadhan  (2019) menyatakan bahwa 

terdapat faktor lain yang mempengaruhi  audit report lag yaitu audit tenure, 

reputasi auditor dan spesialisasi industri auditor. Penelitian yang dilakukan oleh 

Nugroho (2021) ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi audit report lag 

yaitu efektivitas komite audit, prediksi kebangkrutan dan tingkat solvabilitas. 

Penelitian sebelumnya yang mendukung penelitian ini ialah penelitian yang 

dilakukan oleh Silitonga dan Siagian (2022) yang memperoleh hasil bahwa audit 

report lag dipengaruhi secara positif oleh variabel bankruptcy prediction, reputasi 

audit, komplesitas audit dan financial ezpertise CEO. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Meinarsih, Yusuf, and Hamzah (2018) menghasilkan bahwan 

audit report lag terbukti tidak dipengaruhi oleh variabel bankruptcy prediction. 

Berbeda lagi pada penelitian yang dilakukan Nugroho (2021) dalam penelitiannya 

menemukan hasil bahwa audit report lag dipengaruhi secara signifikan oleh 

variabel bankruptcy prediction. Variabel lain yang mempengaruhi audit report 

lag ialah profitabilitas, dimana pada penelitian yang dilakukan oleh Ayu dan 
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Bayunitri (2020) menemukan hasil bahwa variabel profitabilitas mempengaruhi 

audit report lag. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Adela and 

Badera (2022) yang menemukan bahwa variabel profitabilitas tidak 

mempengaruhi audit report lag.  

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini ialah penelitian yang 

dilakukan Arumningtyas & Ramadhan (2019) yang hasil dari penelitiannya 

menunjukan bahwa audit report lag dipengaruhi secara negatif oleh variabel 

spesialisasi industri auditor. Margaretha (2021) melakukan penelitian dan 

menemukan hasil yang berbeda, penelitiannya menemukan bahwa spesialisasi 

industri auditor memiliki pengaruh negatif terhadap audit report lag. Selanjutnya, 

variabel yang mempengaruhi audit report lag ialah kompleksitas audit. Penelitian 

yang dilakukan oleh Silitonga dan Siagian (2022) menunjukan hasil bahwa 

variabel komplesitas audit tidak mempeunyai pengaruh terhadapa audit report 

lag (audit delay). Lain hal yang dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasiana 

Margaretha and Fachriyah (2019) yang menemukan hasil bahwa variabel 

kompleksitas audit mempengaruhi audit report lag. 

Ketidakkonsistenan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

terdahulu itulah yang memberikan motivasi untuk meneliti ulang terkait variabel-

variabel yang memiliki pengaruh terhadap audit report lag. Variabel yang akan 

diuji kembali oleh peneliti adalah bankruptcy prediction, profitabilitas, 

spesialisasi industri auditor dan kompleksitas audit. Penelitian ini merupakan 

bentuk modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Abdillah et al., (2019) yang 

berjudul “The Effect of Company Characteristics and Auditor Characteristics to 

Audit Report Lag”. Perbedaan penelitian ini dan penelitian sebelumnya ialah 

penambahan variabel penelitian. Penelitian ini berkontribusi dengan memberikan 

tambahan dua variabel independen yaitu bankruptcy prediction dan kompleksitas 

audit. Perbedaan lainnya ialah objek  penelitian yaitu perusahaan manufaktur 

sektor consumer non-cyclicals serta periode yang diteliti. Data perusahaan 

manufaktur sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2017-2021 adalah data yang akan digunakan. Berdasarkan 

pernyataan Menteri Perindustrian bahwa pada tahun 2021 sektor industri 

manufaktur menjadi pendorong dan penopang utama perekonomian Indonesia  

(https://kemenperin.go.id). Pemilihan periode 2017- 2021 karena data tersebut 

merupakan data terbaru sehingga diharapkan hasil dari penelitian ini relevan 

dengan kondisi saat ini.  
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Berdasarkan uraian di atas, menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi audit report lag dan juga adanya ketidakkonsistenan pada hasil 

temuan penelitian terdahulu, maka peneliti tertarik untuk meneliti ulang faktor-

faktor yang mempengaruhi audit report lag. Peneliti mengusung judul 

“Pengaruh Bankruptcy Prediction, Profitabilitas, Spesialisasi Industri 

Auditor dan Kompleksitas Audit Terhadap Audit Report Lag (Studi Empiris 

pada Sektor Consumer Non-Cyclicals yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-2021)”.  

1.2 Perumusan Masalah    

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi perumusan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh bankruptcy prediction terhadap audit report lag? 

b. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag? 

c. Bagaimana pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap audit report lag? 

d. Bagaimana pengaruh kompleksitas audit terhadap audit report lag? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tujuan dari  

penelitian ini adalah  sebagai berikut. 

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh bankruptcy prediction terhadap audit 

report lag. 

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap audit report 

lag. 

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh spesialisasi industri auditor terhadap 

audit report lag. 

d. Untuk menguji secara empiris pengaruh kompleksitas audit terhadap audit 

report lag. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperbanyak pengetahuan dan 

pandangan serta menjadi referensi, terkhusus di bidang ilmu ekonomi dan 

akuntansi terkait bankrupcy prediction, profitabilitas, spesialisasi..industri 

auditor, dan kompleksitas audit serta audit report lag. Selain itu, penelitian 
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